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Resiliensi akademik adalah kemampuan siswa untuk beradaptasi menghadapi tekanan akademik 
yang meliputi komponen regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, empati, analisis penyebab masalah, 
efikasi diri dan reaching out. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran resiliensi akademik 
siswa/siswi kelas VII dan VIII SMP Santo Andreas tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa resiliensi akademik siswa/siswi kelas VII dan VIII SMP Santo Andreas tahun ajaran 2020/2021 
selama pembelajaran jarak jauh berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 64%. Analisis 
komponen menunjukkan bahwa komponen tertinggi adalah komponen empati dengan total skor 1.885 dan 
komponen terendah adalah komponen analisis penyebab masalah dengan total skor 1.670. 
 






Academic resilience is the ability of students to adapt to academic stress which includes 
components of emotion regulation, impulse control, optimism, empathy, problem-causing analysis, 
self-efficacy and reaching out. The purpose of this study was to describe the academic resilience of 
students in grades VII and VIII of Saint Andreas Junior High School for the academic year 2020/2021. 
The results showed that the academic resilience of students for the academic year 2020/2021 during 
distance learning was in the high category with a percentage of 64%. Component analysis shows that 
the highest component is the empathy component with a total score of 1,885 and the lowest component 
is the problem-causing analysis component with a total score of 1,670. 
 









Situasi di setiap negara termasuk di 
Indonesia tahun 2021 sedang berjuang 
menghadapi pandemi Covid-19 yang 
berdampak pada seluruh bidang kehidupan, 
termasuk dalam bidang pendidikan. Salah 
satu dampak pandemic Covid-19 dalam 
pendidikan adalah berlakunya pembelajaran 
jarak jauh. Pandemi Covid-19 menuntut 
semua orang untuk memiliki ketahanan dan 
resiliensi yang tangguh dalam menjalankan 
kehidupannya. Demikian juga siswa 
diharapkan mampu beradaptasi dengan 
perubahan pandemi Covid-19. Siswa dituntut 
untuk dapat beradaptasi dengan pembelajaran 
jarak jauh. Siswa membutuhkan kemampuan 
resiliensi di bidang akademik untuk 
menghadapi tekanan perubahan kondisi 
belajar.  
Resiliensi akademik merupakan 
ketahanan individu dalam menghadapi 
berbagai tugas sekolah dalam lingkup 
pendidikan (Corsini dalam Tumanggor & 
Dariyo, 2015). Siswa yang memiliki 
kemampuan resiliensi akademik tinggi 
memiliki sikap optimis dalam menghadapi 
kesulitan akademik. Siswa tetap menunjukkan 
pikiran positif walaupun dalam kondisi sulit 
dalam akademiknya. Sebaliknya, siswa yang 
memiliki resiliensi akademik rendah 
menunjukkan sikap pesimis dalam 
menghadapi kendala akademiknya dan 
cenderung berpikir negatif pada kondisi sulit. 
Kebijakan yang diterapkan oleh 
pemerintah terkait dengan belajar di rumah 
memunculkan perasaan tertekan dan cemas. 
Menurut Chaterine (dalam Oktawirawan, 
2020) guru memberikan banyak tugas 
membuat siswa merasa tertekan dalam 
melakukan pembelajaran secara daring. 
Menurut Raharjo & Sari (dalam 
Oktawirawan, 2020) siswa berpendapat 
bahwa guru memberikan tugas yang 
memberatkan dan waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan tugas sangat singkat, sehingga 
siswa merasa bingung untuk menyelesaikan 
tugasnya. Menurut Purnomo (2020) melalui 
online, guru hanya mampu menjelaskan 
pembelajaran dengan waktu dan kondisi yang 
terbatas. Hal tersebut dapat menjadi kendala 
untuk siswa karena kurang memahami materi 
dan banyak tugas tambahan yang diberikan 
oleh guru (Jamilah & Mulyadi, 2020; 
Wakhudin, 2020; Purnomo, 2020). Menurut 
Purwanto (Aryansah, Sari & Sari, 2020) tidak 
semua siswa terbiasa melakukan 
pembelajaran melalui daring. Siswa memiliki 
kesulitan selama menjalani proses 
pembelajaran daring. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah SMP Santo Andreas, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi 
akademik siswa, yaitu kondisi ekonomi, 
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konflik keluarga dan tingkat kedisiplinan. 
Pada kondisi ekonomi, para siswa berasal dari 
tingkat ekonomi yang tinggi dan rendah. 
Selama siswa mengikuti sekolah online, 
terdapat orangtua siswa yang kurang mampu 
untuk membeli kuota internet. Beberapa siswa 
memiliki kondisi keluarga yang tidak utuh. 
Siswa tinggal bersama dengan saudara atau 
dengan salah satu orang tua. Kondisi 
kedisiplinan beberapa siswa kurang baik 
selama pembelajaran jarak jauh. Beberapa 
siswa melakukan pelanggaran seperti 
mengumpulkan tugas terlambat, tidak 
menggunakan seragam ketika kelas online, 
makan dan minum pada saat belajar. Respon 
siswa-siswi beragam saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Terdapat siswa yang 
semangat untuk belajar dengan masuk room 
meeting 5 menit sebelum memulai 
pembelajaran, beberapa siswa menampilkan 
wajah selama pembelajaran dan ada siswa 
yang tidak mau menampakan diri selama 
pembelajaran. Bantuan yang diberikan oleh 
pihak sekolah adalah memberikan tawaran 
kuota internet dan pengurangan uang SPP.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
salah satu siswa kelas VII SMP Santo 
Andreas disimpulkan bahwa siswa kurang 
menyukai masa sekolah selama pandemi 
Covid-19 karena tidak dapat bertemu dengan 
teman-teman. Siswa merasa nyaman karena 
memiliki teman-teman yang baik. Siswa 
mengalami kesulitan dalam beradaptasi 
dengan sekolah melalui daring/online, karena 
sulit mengerti materi yang diberikan oleh 
guru dan catatannya kurang lengkap sehingga 
bingung untuk mengerjakan tugas. 
Al Siebert (Rohmah, 2012) menyatakan 
individu yang memiliki kemampuan resiliensi 
adalah mampu mengatasi perubahan dalam 
hidupnya, mampu mempertahankan kekuatan 
jasmani yang baik selama berada dalam 
tekanan, mampu bangkit dari penderitaan, 
mampu mengatasi sulitnya kehidupan, 
mampu mengubah metode berpikir dan upaya 
menangani permasalahan ketika metode yang 
sebelumnya tidak berhasil dan mampu untuk 
tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai 
(berbahaya). Penelitian tentang resiliensi telah 
diteliti oleh para peneliti sebelumnya dengan 
hasil yang berbeda-beda. Penelitian tersebut 
memperlihatkan hasil resiliensi tingkat tinggi, 
sedang dan rendah. Penelitian studi deskriptif 
yang dilakukan oleh Wibowo (2018) 
mengenai resiliensi pada mahasiswa yang 
menempuh skripsi menunjukkan resiliensi 
akademik yang tinggi. Berdasarkan jenis 
kelamin, perempuan memiliki tingkat 
resiliensi akademik lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki. Penelitian Handayani (2014) 
mengenai resiliensi siswa akselerasi di SMPN 
1 Sidoarjo memiliki hasil resiliensi siswa 
yang relatif sedang. Terdapat 18 siswa dari 40 
berada pada klasifikasi sedang dengan 
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persentase 45%. Sementara penelitian 
Margareth (2016) mengenai resiliensi pada 
siswa sekolah menengah pasca bencana banjir 
dan tanah longsor di daerah Batu Gajah 




Hakikat Resiliensi Akademik 
Menurut Hendriani (2017) resiliensi 
akademik merupakan proses belajar yang 
menunjukkan kekuatan individu untuk 
bangkit ketika dihadapkan pada situasi rumit 
yang menekan selama kegiatan belajar 
berlangsung. Menurut Sari & Indrawati 
(2016) resiliensi akademik adalah 
kemampuan individu untuk bangkit dari 
masalah, bertahan pada situasi sulit, mampu 
mengatasi masalah dan dapat menyesuaikan 
diri dengan kewajiban akademik. Martin dan 
Marsh (dalam Hartuti & Mangunsong, 2009) 
menggambarkan bahwa siswa yang memiliki 
resiliensi akademik yang tinggi merupakan 
siswa yang dapat menghadapi kejatuhan, 
tantangan, kesulitan dan tekanan. Menurut 
Grotberg (Rojas, 2015) resiliensi akademik 
adalah kemampuan untuk menghadapi 
kesulitan, stres atau tekanan dalam pengaturan 
akademis.  
Menurut Corsini (dalam Tumanggor & 
Dariyo, 2015) resiliensi akademik merupakan 
kekuatan individu dalam menghadapi tugas-
tugas sekolah. Menurut Rirkin dan Hoopman 
(dalam Wahidah, 2018) resiliensi akademik 
merupakan keterampilan individu untuk 
bangkit, sembuh dan menyesuaikan diri 
terhadap kesusahan, meningkatkan 
kemampuan bersosial, akademik dan keahlian 
menghadapi tekanan. Menurut Mallick & 
Kaur (2016) resiliensi akademik diartikan 
sebagai prestasi akademik yang baik 
meskipun terdapat kesulitan dalam proses 
pendidikan.  Wang, Haertal dan Walberg 
(dalam Fallon, 2010) menyatakan bahwa 
resiliensi akademik adalah upaya mencapai 
keberhasilan yang memiliki kemungkinan 
besar walaupun memiliki rintangan-rintangan 
dari lingkungan yang disebabkan oleh situasi 
dan pengalaman. Menurut Alva (Lubis, 2017) 
individu yang berusaha mempertahankan 
motivasi dalam mencapai keberhasilan 
akademik dan memiliki kinerja yang baik 
merupakan orang yang memiliki resiliensi 
akademik yang tinggi, walaupun terdapat 
pengalaman stress dan situasi beresiko untuk 
memperburuk kinerja hingga dikeluarkan dari 
sekolah. Morales (dalam Lubis, 2017) 
mendefinisikan resiliensi akademik sebagai 
proses dan hasil yang merupakan bagian dari 
kehidupan dari orang yang berhasil secara 
akademik meskipun menghadapi banyak 
tantangan yang dapat membatasi mereka 
untuk sukses.  
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Berdasarkan beberapa pengertian 
resiliensi akademik dapat disimpulkan bahwa 
resiliensi akademik merupakan kemampuan 
siswa untuk beradaptasi dan bangkit untuk 
menghadapi tekanan akademik, stres dan 
kesulitan dalam kehidupan akademik dengan 
menghadapi kejatuhan, tantangan, kesulitan, 
dan tekanan dalam konteks akademik. 
 
Dimensi Resiliensi Akademik 
Cassidy (2016) menjelaskan tiga dimensi 
resiliensi akademik, yaitu perseverance, 
reflecting and adaptive help seeking, dan 
negative affect and emotional response. 
Ketiga dimensi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Perseverance 
(ketekunan). Cassidy (2016) menjelaskan 
bahwa dimensi ketekunan bercirikan 
menampilkan kerja keras dan berusaha, tidak 
menyerah, berpegang teguh pada rencana dan 
tujuan, menerima dan memanfaatkan umpan 
balik, membayangkan pemecahan masalah 
yang imajinatif dan memperlakukan kesulitan 
sebagai kesempatan untuk menghadapi 
tantangan dan meningkatkan sebagai motif 
atau dorongan utama. (2) Reflecting and 
adaptive help seeking. Dimensi refleksi diri 
dan mencari bantuan yang adaptif adalah 
merefleksikan kekuatan dan kelemahan, 
mengubah pendekatan untuk belajar, mencari 
bantuan, dukungan dan dorongan, 
pemantauan upaya dan prestasi, dan 
mengelola hadiah dan hukuman. (3) Negative 
affect and emotional response. Efek negatif 
dan respons emosional merupakan salah satu 
faktor atau dimensi dari resiliensi akademik. 
Hal ini ditunjukkan dengan kecemasan, 
merasa bahwa suatu kesulitan adalah bencana 
baginya, menghindari respons emosional 
negatif, optimisme dan keputusasaan. 
Menurut Reivich & Shatte (Meiranti, 
2020) komponen resiliensi akademik meliputi 
(1) Emotion Regulation (Regulasi Emosi). 
Regulasi emosi merupakan keahlian individu 
untuk tetap tenang ketika berada dalam 
tekanan. (2) Pengendalian impuls. Komponen 
ini adalah keahlian mengatur kemauan, 
motivasi, ketertarikan, serta tekanan yang 
timbul dari diri sendiri. (3) Optimisme. 
Optimisme merupakan salah satu ciri individu 
yang resilien. Individu yang optimis adalah 
individu yang mempunyai impian masa depan 
dan yakin dapat mengendalikan jalan 
hidupnya dibandingkan individu yang tidak 
memiliki optimisme. (4) Empati. Komponen 
ini menjelaskan bahwa manusia sanggup 
menafsirkan gejala psikologis dan emosi 
orang lain. Empati menggambarkan kebaikan 
individu mengidentifikasi kondisi psikologis 
dan keperluan emosi orang lain. (5) Analisis 
penyebab masalah. Komponen ini 
mengarahkan pada kemampuan individu 
secara tepat mengenali penyebab dari 
permasalahan. Jika individu mampu 
171  JURNAL PSIKO-EDUKASI Vol. 19 Issue 2, 2021 (166-181) 
 
 
memprediksi akar permasalahan secara tepat, 
maka individu tidak akan membuat kesalahan 
yang sama. (6) Efikasi diri. Komponen ini 
menggambarkan sebuah keyakinan pada 
keahlian diri sendiri untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah secara efisien. Hal ini 
meyakinkan dirinya terhadap keberhasilan. 
(7) Reaching out (membuka diri). Komponen 
ini mengarah pada kemampuan individu 
untuk meraih aspek positif, terbuka pada 
kegagalan dan kesulitan yang menimpanya 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif untuk menggambarkan kondisi 
resiliensi akademik. Subjek penelitian ini 
adalah semua siswa/siswi Sekolah Menengah 
Pertama Santo Andreas kelas VII dan VIII 
tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 47 siswa. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen skala penilaian 
resiliensi akademik yang dikembangkan oleh 
peneliti. Komponen resiliensi akademik yaitu 
regulasi emosi, pengendalian impuls, 
optimisme, empati, analisis penyebab 
masalah, efikasi diri dan reaching out. 
Pernyataan skala penilaian yang berisi lima 
alternatif pilihan jawaban selalu, sering, 
kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 
Berdasarkan hasil ujicoba instrumen 
didapatkan bahwa semua pernyataan 
dinyatakan valid dengan reliabilitas sebesar 
0,976. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis kategori resiliensi 
akademik memperlihatkan bahwa terdapat 30 
siswa (64%) memiliki resiliensi akademik 
yang tinggi, 17 siswa (36%) memiliki 
resiliensi akademik yang sedang, dan tidak 
ada siswa (0%) memiliki resiliensi akademik 
yang rendah selama pembelajaran jarak jauh. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa 
tingkat resiliensi akademik siswa kelas VII 
dan VIII SMP Santo Andreas tahun ajaran 
2020/2021 sebagian besar berada pada 
kategori tinggi.  
Hasil analisis setiap komponen diuraikan 
berikut. 
a. Komponen regulasi emosi 
Komponen regulasi emosi terdiri dari 
indikator tenang menghadapi tugas dan 
indikator fokus pada penyelesaian masalah. 
Analisis setiap indikator diuraikan dalam 
bentuk tabel berikut. 
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Tabel 1.1  Rata-rata Indikator Komponen Regulasi 
Emosi 
Berdasarkan hasil tabel 1.1 mengenai 
rata-rata komponen regulasi emosi diketahui 
bahwa indikator fokus pada penyelesaian 
masalah memiliki total skor 905 dengan rata-
rata 181 berada pada urutan pertama dan 
indikator tenang menghadapi situasi memiliki 
total skor 900 dengan rata-rata 180 berada 
pada urutan kedua. Kesimpulannya secara 
umum siswa lebih cenderung pada indikator 
penyelesaian masalah dibandingkan dengan 
indikator tenang menghadapi situasi. 
b. Komponen pengendalian impuls 
Komponen pengendalian impuls terdiri 
dari indikator mampu menahan diri untuk 
tidak melakukan tindakan negatif dan 
indikator mampu mengubah dorongan negatif 
menjadi positif. Analisis setiap indikator 











diri untuk tidak 
melakukan 
tindakan negatif 




5 878 176 2 
Total dan rata-rata 10 1.872 187  
Tabel 1.2 Rata-rata Indikator Komponen 
Pengendalian Impuls 
Berdasarkan hasil tabel 1.2 mengenai 
rata-rata komponen pengendalian impuls 
diketahui bahwa indikator mampu menahan 
diri untuk tidak melakukan tindakan negatif 
memiliki total skor 994 dengan rata-rata 199 
berada pada urutan pertama dan indikator 
mampu mengubah dorongan negatif menjadi 
positif memiliki total skor 878 dengan rata-
rata 176 berada pada urutan kedua. 
Kesimpulannya secara umum siswa lebih 
cenderung pada indikator menahan diri untuk 
tidak melakukan tindakan negatif 
dibandingkan dengan mengubah dorongan 
negatif menjadi positif.  
c. Komponen Optimisme 
Komponen optimisme terdiri dari 
indikator yakin terhadap kemampuannya 
dalam menyelesaikan permasalahan atau 
kesulitan dan indikator melakukan usaha yang 
tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
Analisis setiap indikator diuraikan dalam 
















5 902 180 2 
Melakukan usaha 
yang tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
5 961 192 1 
Total dan rata-rata 10 1.863 186  

















5 905 181 1 
Total dan rata-rata 10 1.805 180  
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Berdasarkan hasil tabel 1.3 mengenai 
rata-rata komponen optimisme diketahui 
bahwa indikator melakukan usaha yang tepat 
untuk menyelesaikan permasalahan memiliki 
total skor 961 dengan rata-rata 192 berada 
pada urutan pertama dan indikator yakin 
terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan permasalahan atau kesulitan 
memiliki total skor 902 dengan rata-rata 180 
berada pada urutan kedua. Kesimpulan secara 
umum siswa lebih cenderung pada indikator 
melakukan usaha yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan dibandingkan 
dengan indikator yakin terhadap 
kemampuannya dalam menyelesaikan 
permasalahan atau kesulitan. 
d. Komponen Empati 
Komponen empati terdiri dari indikator 
memahami perasaan orang lain dan indikator 
tidak menyamaratakan kesulitan dan 
emosinya dengan orang lain. Analisis setiap 












perasaan orang lain 






5 987 197 1 
Total dan rata-rata 10 1.885 188  
Tabel 1.4  Rata-rata Indikator Komponen Empati 
Berdasarkan hasil tabel 1.4 mengenai 
rata-rata komponen empati diketahui bahwa 
indikator tidak menyamaratakan kesulitan dan 
emosinya dengan orang lain memiliki total 
skor 987 dengan rata-rata 197 berada pada 
urutan pertama dan indikator memahami 
perasaan orang lain memiliki total skor 898 
dengan rata-rata 180 berada pada urutan 
kedua. Kesimpulan secara umum siswa lebih 
cenderung pada indikator indikator tidak 
menyamaratakan kesulitan dan emosinya 
dengan orang lain dibandingkan dengan 
indikator memahami perasaan orang lain. 
e. Komponen Analisis Penyebab Masalah 
Komponen analisis penyebab masalah 
terdiri dari indikator mampu mengidentifikasi 
penyebab masalah dan indikator mampu 
menganalisis strategi pengatasan masalah. 
Analisis setiap indikator diuraikan dalam 


















5 880 176 1 
Total dan rata-rata 10 1.670 167  
Tabel 1.5 Rata-rata Indikator Komponen Analisis 
Penyebab Masalah 
Berdasarkan hasil tabel 1.5 mengenai 
distribusi skor komponen analisis penyebab 
masalah diketahui bahwa indikator mampu 
menganalisis strategi pengatasan masalah 
memiliki total skor 880 dengan rata-rata 176 
berada pada urutan pertama dan indikator 
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mampu mengidentifikasi penyebab masalah 
memiliki total skor 790 dengan rata-rata 158 
berada pada urutan kedua. Kesimpulan secara 
umum siswa lebih cenderung pada indikator 
mampu menganalisis strategi pengatasan 
masalah dibandingkan dengan indikator 
mengidentifikasi penyebab masalah. 
f. Komponen Efikasi Diri 
Komponen efikasi diri terdiri dari 
indikator yakin bahwa dirinya mampu 
memecahkan masalah dan komitmen 
memecahkan masalah. Analisis setiap 



















5 905 181 1 
Total dan rata-rata 10 1.798 180  
Tabel 1.6  Rata-rata Indikator Komponen Efikasi Diri 
Berdasarkan hasil tabel 1.6 mengenai 
rata-rata komponen efikasi diri diketahui 
bahwa indikator komitmen dalam 
memecahkan masalah memiliki total skor 905 
dengan rata-rata 181 berada pada urutan 
pertama dan indikator yakin bahwa dirinya 
mampu memecahkan masalah memiliki total 
skor 893 dengan rata-rata 179 berada pada 
urutan kedua. Kesimpulan secara umum siswa 
lebih cenderung pada indikator komitmen 
dalam memecahkan masalah dibandingkan 
dengan indikator yakin bahwa dirinya mampu 
memecahkan masalah. 
g. Komponen Reaching Out 
Komponen reaching out terdiri dari 
indikator keterbukaan menerima 
kesulitan/kegagalan dan kemampuan meraih 
aspek positif. Analisis setiap indikator 
















5 886 177 2 
Total dan rata-rata 10 1.834 183  
Tabel 1.7  Rata-rata Komponen Reaching Out 
Berdasarkan hasil tabel 1.7 mengenai 
distribusi skor pada komponen reaching out 
diketahui bahwa indikator keterbukaan 
menerima kesulitan/kegagalan memiliki total 
skor 948 dengan rata-rata 190 berada pada 
urutan pertama dan indikator kemampuan 
individu meraih aspek positif memiliki total 
skor 886 dengan rata-rata 177 berada pada 
urutan kedua. Kesimpulan secara umum siswa 
lebih cenderung pada indikator keterbukaan 
menerima kesulitan/kegagalan dibandingkan 
dengan indikator kemampuan individu meraih 
aspek positif. 
h. Rangkuman Komponen 
Resiliensi Akademik 
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Rangkuman komponen resiliensi 
















10 1.805 180,5 5 
2 Pengendalia
n impuls 
10 1.872 187 2 
3 Optimisme 10 1.863 186 3 




10 1.670 167 7 
6 Efikasi diri 10 1.798 180 6 
7 Reaching 
out 
10 1.834 183 4 
Total dan Rata-
rata 
70 12.727 182 
 
Tabel 1.8  Rangkuman Komponen Resiliensi 
Akademik 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dipaparkan dalam tabel 1.8 mengenai 
distribusi skor komponen pada variabel 
resiliensi akademik, menunjukan jumlah 
pernyataan, skor total, rata-rata skor dan 
urutan peringkat komponen variabel resiliensi 
akademik berdasarkan rata-rata skor. Pada 
komponen empati memiliki 10 pernyataan 
dengan total skor 1.885 dan skor rata-rata 188 
yang berada pada urutan pertama. Komponen 
pengendalian impuls memiliki 10 pernyataan 
dengan total skor 1.872 dan skor rata-rata 
total 187 yang berada pada urutan kedua. 
Komponen optimisme memiliki 10 
pernyataan dengan total skor 1.863 dan skor 
rata-rata total 186 yang berada pada urutan 
ketiga. Komponen reaching out memiliki 10 
pernyataan dengan total skor 1.834 dan skor 
rata-rata total 183 yang berada pada urutan 
keempat. Komponen regulasi emosi memiliki 
10 pernyataan dengan total skor 1.805 dan 
skor rata-rata total 180,5 yang berada di 
urutan kelima. Komponen efikasi diri 
memiliki 10 pernyataan dengan total skor 
1.798 dan skor rata-rata total 180 yang berada 
pada urutan keenam. Komponen analisis 
penyebab masalah memiliki 10 pernyataan 
dengan skor total 1.670 dan skor rata-rata 
total 167 yang berada pada urutan terakhir. 
Kesimpulannya, komponen yang memiliki 
rata-rata skor tertinggi adalah komponen 
empati dengan skor rata-rata total 188 dan 
komponen yang memiliki skor terendah 
adalah komponen analisis penyebab masalah 
dengan skor rata-rata total 167.  
Secara keseluruhan disimpulkan bahwa 
resiliensi akademik siswa/siswi SMP Santo 
Andreas berada pada kategori tinggi. Siswa 
memiliki ketangguhan untuk menghadapi 
permasalahan belajar selama pembelajaran 
jarak jauh. Resiliensi akademik yang tinggi 
terlihat dari keterbukaan siswa dalam 
menerima kesulitan belajar dan fokus pada 
penyelesaian masalah. Berdasarkan 
rangkuman komponen resiliensi akademik, 
komponen yang memiliki skor paling rendah 
ada pada komponen menganalisis penyebab 
masalah belajar. Siswa cenderung lemah 
dalam mengidentifikasi penyebab masalah 
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dan kurang mampu menganalisis strategi 
pengatasan masalah belajar. 
 
Pembahasan 
Resiliensi akademik adalah ketangguhan 
individu dalam menghadapi berbagai tugas 
akademik dalam lingkungan pendidikan 
(Corsini dalam Tumanggor & Dariyo, 2015). 
Resiliensi akademik menuntut siswa supaya 
bertahan, menerima dan mampu mengatasi 
kondisi yang sulit.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa terdapat 30 siswa dengan persentase 
64% berada dalam kategori tinggi, sedangkan 
17 siswa dengan persentase 36% berada di 
kategori sedang. Tidak ada siswa kelas VII 
dan VIII SMP Santo Andreas yang berada di 
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas VII dan VIII SMP Santo Andreas 
memiliki resiliensi akademik yang tinggi. 
Hasil penelitian ini mendukung gagasan 
Reivich & Shatte (Chasanah, 2020) yang 
mengatakan bahwa resiliensi adalah 
kemampuan individu untuk beradaptasi dari 
permasalahan hidup yang berat kemudian 
mampu bangkit dari keterpurukan. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap, 
Harahap & Harahap (2020) yang 
menunjukkan hasil resiliensi akademik yang 
tinggi, yaitu individu yang mampu 
menghadapi kesulitan akademik yang 
dihadapinya, cenderung tidak putus asa, 
bertahan di dalam tekanan dan mampu 
mencari jalan keluar terhadap permasalahan 
akademik yang muncul di tengah pandemi 
Covid-19. Hasil penelitian ini mendukung 
padangan Corsini (Tumanggor & Dariyo, 
2015) resiliensi akademik merupakan 
ketangguhan individu dalam menghadapi 
berbagai tugas akademik dalam lingkungan 
Pendidikan. Menurut Alva (dalam Lubis, 
2017) individu yang mempunyai tingkat 
resiliensi akademik tinggi merupakan 
individu yang berupaya mempertahankan 
motivasi dalam mencapai akademik pada 
level tertinggi dan memiliki hasil belajar yang 
baik walaupun ada pengalaman stress dan 
situasi yang menempatkan individu pada 
resiko untuk menghasilkan hasil belajar yang 
buruk.  
Analisis komponen resiliensi 
menunjukkan bahwa komponen empati 
merupakan komponen yang berada di urutan 
pertama dengan skor rata-rata 188. Komponen 
pengendalian impuls merupakan komponen 
yang berada di urutan kedua dengan skor rata-
rata 187. Komponen optimisme merupakan 
komponen yang berada di urutan ketiga 
dengan skor rata-rata 186. Komponen 
reaching out merupakan komponen yang 
berada di urutan keempat dengan skor rata-
rata sebesar 183. Komponen regulasi emosi 
merupakan komponen yang berada di urutan 
177  JURNAL PSIKO-EDUKASI Vol. 19 Issue 2, 2021 (166-181) 
 
 
kelima dengan skor rata-rata sebesar 180,5. 
Komponen efikasi diri merupakan komponen 
yang berada di urutan keenam dengan skor 
rata-rata sebesar 180. Komponen analisis 
penyebab masalah merupakan komponen 
yang berada di urutan terakhir dengan skor 
rata-rata sebesar 167. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas VII dan VIII di SMP Santo 
Andreas memiliki keyakinan menghadapi 
kesulitan dan tekanan akademis, kemampuan 
menjalin relasi, kemampuan memecahkan 
masalah dan keterbukaan menerima 
kegagalan. Hasil analisis ini diperkuat oleh 
pandangan Wahidah (2018) yang menyatakan 
bahwa resiliensi akademik meliputi insight, 
kemandirian, hubungan, inisiatif, kreativitas, 
humor, dan moralitas.  
Komponen empati merupakan komponen 
tertinggi yang memiliki dua indikator, yaitu 
memahami perasaan orang lain dan tidak 
menyamaratakan kesulitan dan emosinya 
dengan orang lain. Pada indikator memahami 
perasaan orang lain, siswa mampu memahami 
dan menjaga perasaan teman, ikut merasakan 
kesedihan yang dialami oleh teman dan 
berusaha untuk membantu teman yang 
mengalami kesulitan belajar. Pada indikator 
tidak menyamaratakan kesulitan dan 
emosinya dengan orang lain, siswa memiliki 
keyakinan bahwa setiap teman memiliki 
kemampuan, semangat, kesulitan dan 
pemahaman yang berbeda-beda dalam belajar. 
Hasil penelitian ini mendukung padangan 
Utami dan Masykur (2020) yang menyatakan 
bahwa orang yang memiliki tingkat resiliensi 
yang tinggi akan cenderung mempunyai relasi 
yang dekat dan aman dengan orang lain yang 
melindunginya supaya dapat menghadapi 
masalah yang sedang dihadapi, seperti teman 
dekat. Berdasarkan hasil wawancara adalah 
adanya sikap teman satu sama lain saling 
menghargai, walaupun ada siswa yang kurang 
mampu berinteraksi dengan teman. Hasil ini 
juga didukung oleh Reivich & Shatte 
(Wibowo, 2018) kemampuan empati dari 
individu untuk memahami orang lain akan 
mampu mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya sehingga siswa mampu 
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan 
bukan terpuruk dengan tekanan. Selama 
pembelajaran jarak jauh, siswa kelas VII dan 
VIII SMP Santo Andreas memiliki sikap 
empati kepada teman sekolahnya.  
Komponen resiliensi dengan skor yang 
paling rendah adalah komponen analisis 
penyebab masalah. Komponen ini memiliki 
dua indikator, yaitu mampu mengidentifikasi 
penyebab masalah dan mampu menganalisis 
strategi pengentasan masalah. Indikator 
mampu mengidentifikasi penyebab masalah, 
yaitu siswa belum berupaya mencari tahu 
penyebab dari kesulitan yang dihadapi, belum 
berusaha merefleksikan diri dan berkonsultasi 
dengan guru BK untuk menemukan penyebab 
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masalah belajar. Pada indikator mampu 
menganalisis strategi pengatasan masalah, 
yaitu siswa belum berusaha menerapkan 
strategi belajar yang efektif, belum berupaya 
menemukan solusi ketika mengalami 
kesulitan selama pembelajaran jarak jauh. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nisa & Muis 
(2016) yang menunjukkan hasil subjek 
penelitian yang memiliki resiliensi rendah, 
yaitu individu tidak mampu menemukan akar 
permasalahan dan solusinya karena individu 
cenderung pasif, dan tidak ingin 
menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan 
hasil wawancara, siswa merasa cemas dan 
mengeluh jika mendapatkan tugas yang 
banyak, sehingga siswa kurang mampu 
menganalisis penyebab masalah untuk 
mengatasi masalah selama pembelajaran jarak 
jauh. Hasil penelitian ini mendukung 
padangan Reivich & Shatte (Meiranti, 2020) 
yang menyatakan bawha jika individu tidak 
mampu memperkirakan penyebab dari 
permasalahannya secara akurat, maka 
individu akan membuat kesalahan yang sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan kajian teori dan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) 
resiliensi akademik siswa/siswi kelas VII dan 
VIII SMP Santo Andreas tahun ajaran 
2020/2021 selama pembelajaran jarak jauh 
diperoleh sebanyak 30 siswa (64%) berada 
pada kategori tinggi, 17 siswa (36%) berada 
pada kategori sedang dan tidak ada siswa 
(0%) berada pada kategori rendah. (2) 
Rangkuman komponen variabel resiliensi 
akademik siswa menunjukkan komponen 
empati merupakan komponen dengan skor 
tertinggi dengan skor rata-rata 188 dan 
komponen omponen analisis penyebab 
masalah merupakan komponen dengan skor 
terendah dengan skor rata-rata sebesar 167.  
Guru BK disarankan untuk memotivasi 
para siswa untuk meningkatkan resiliensi 
akademik dengan memberikan layanan 
bimbingan klasikal. Para siswa diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan dalam 
menganalisis penyebab masalah dengan 
berperan aktif mengikuti layanan bimbingan 
klasikal. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
individu dalam meningkatkan kemampuan 
analisis penyebab masalah. 
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